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ABSTRAK 

Toibah, Imroh Atut,  Yuniasih Purwaningrum, Emi Eliya Astutik. 2021. Efektivitas 

pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku Vulva Hygiene Saat 

Menstruasi. Skripsi. Ketua Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas dr. Soebandi. 

 

Pendahuluan:Perilaku  vulva  hygiene  saat  menstruasi  merupakan  salah  satu  

tindakan  yang  dapat dilakukan  untuk  mengurangi  masalah  kesehatan  

reproduksi.  Keefektifan  perilaku personal hygiene dapat  ditingkatkan  dengan   

memberikan   pendidikan   kesehatan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan  perilaku  

vulva hygiene saat menstruasi. Metode:Desain penelitian ini menggunakan desain 

literature review dengan kata kunci pendidikan kesehatan or health education, 

Vulva hygiene or genital hygiene yang diambail dari google scholar dari tahun 

2015-2020. Hasil:Hasil penelitian menunjukkan bahwa  perilaku vulva hygiene 

saat menstruasi sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan sebagian besar cukup 

dan sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan cenderung lebih baik. Analisis: 

Pendidikan kesehatan efektif dalam mengubah perilaku positif remaja terhadap 

vulva hygiene saat menstruasi. Artinya semakin baik informasi yang duterima 

responden melalui pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene  maka semakin baik 

pula perilaku menjaga vulva hygiene. Kesimpulan: Pendidikan kesehatan efektif 

dalam mengubah perilaku positif remaja terhadap vulva hygiene saat menstruasi. 

Disarankan semua pihak terlibat terutama tenaga kesehatan dapat memberikan 

edukasi yang lebih efektif dengan menerbitkan leaflet tentang vulva hygiene saat 

menstruasi  

 

Kata Kunci : Pendidikan keseahtan, perubahan perilaku Vulva Hygiene Saat 

Menstruasi 
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ABSTRACT 

 

 

Toibah, Imroh Atut,  Yuniasih Purwaningrum, Emi Eliya Astutik. 2021. The 

effectiveness of health education on behavioral changes in Vulva Hygiene 

During Menstruation. Essay. Head of Nursing Study Program, Faculty of 

Health Sciences, University, dr. Soebandi. 

 

Introduction: Vulvar hygiene behavior during menstruation is one of the actions 

that can be taken to reduce reproductive health problems. The effectiveness of 

personal hygiene behavior can be increased by providing health education. The 

purpose of this study was to identify the effectiveness of health education on 

changes in vulvar hygiene behavior during menstruation. Methods: This research 

design uses a literature review design with the keywords health education or health 

education, Vulva hygiene or genital hygiene taken from Google Scholar from 2015-

2020. Results: The results showed that changes in vulvar hygiene behavior during 

menstruation before receiving health education were mostly adequate and after 

receiving health education tended to be better. Analysis: Health education is 

effective in changing adolescents' positive behavior towards vulvar hygiene during 

menstruation. This means that the better the information received by respondents 

through health education about vulvar hygiene, the better the behavior of 

maintaining vulvar hygiene. Discuss : Health education is effective in changing 

adolescents' positive behavior towards vulvar hygiene during menstruation. It is 

recommended that all parties involved, especially health workers, can provide more 

effective education by publishing leaflets about vulvar hygiene during menstruation 

 

Keywords: Health education, changes in Vulva Hygiene behavior during 

menstruation 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menstruasi merupakan suatu proses berkala yang datang setiap 28-30 hari 

dengan siklus yang berbeda-beda (22 - 35 hari) dan terjadi sampai masa menopause, 

kecuali terjadi kehamilan (Febriyanti, 2017). Saat sedang menstruasi, kebersihan 

organ reproduksi sangatlah penting untuk dijaga, karena bila penanganan selama 

haid tidak benar atau tidak steril maka dapat mengakibatkan infeksi alat reproduksi. 

Penyebab utama terjadinya penyakit infeksi saluran reproduksi yaitu: imunitas 

lemah (20%), perilaku vulva hygiene saat menstruasi kurang (30%), dan 

penggunaan pembalut yang tidak sehat saat menstruasi (50%) (Rahmatika, 2010). 

Ketika seseorang lalai dalam menjaga kebersihan organ intim khususnya ketika 

sedang menstruasi, maka dapat menyebabkan tumbuhnya mikroorganisme yang 

tidak diharapkan. Kelalaian ini juga bisa menimbulkan bau, infeksi, juga keputihan 

yang tidak wajar (Pribakti, 2012). Tindakan kebersihan genetali pada saat mentruasi 

yang tidak baik dapat menyebabkan terjadinya penyakit infeksi pada organ 

reproduksi seperti flour albus, vaginitis bacterial, endometritis,mNon 

GonococcaluUrethtritis (NGU), candidiasis, servisitis dan kanker 

serviksk(Budiman dalam Ristiana, 2016). 

Berdasarkan data Survei yang dilakukan  World Health Organization (WHO) 

di beberapa negara, remaja putri berusia 10-14 tahun mempunyai permasalahan 

terhadap reproduksinya (Novianti dkk, 2016). Infeksi genital (infeksi saluran kemih 

dan vaginitis bacterial) menyerang lebih dari 100.000 wanita di dunia setiap 
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tahunnya dan 75% wanita di dunia memiliki riwayat infeksi genital (Sevil et al, 

2013).  Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan (2017) di Indonesia 

menunjukan bahwa sebanyak 5,2 juta remaja putri yang sering mengalami keluhan 

setelah menstruasi akibat tidak menjaga kebersihannya (Kemenkes RI, 2017). 

Berdasarkan data Riskesdas (2016) dari 69.4 juta jiwa remaja yang ada di Indonesia 

terdapat sebanyak 63 juta remaja berperilaku hygiene sangat buruk.  Data Dinas 

KesehatannKabupaten Jember (2018) menyebutkan pada tahun 2018 terdapat 102 

kasus Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) pada remaja perempuan (Silviana, 2019) 

Infeksi alat reproduksi ini mempunyai dampak yang buruk ke masa depan, 

atau dengan kata lain mempunyai dampak seumur hidup, seperti kemandulan yang 

konsekuensinya adalah menurunnya kualitas hidup individu yang bersangkutan. 

Kebiasaan menjaga kebersihan dan berperilaku hygienis, termasuk membersihkan 

organ-organ seksual atau reproduksi, merupakan awal dari usaha menjaga 

kesehatan. Penelitian oleh Rahmatika (2010) remaja putri membersihkan alat 

kelamin menggunakan cairan pembersih kewanitaan. Tindakan ini seharusnya 

dihindari karena secara alamiah vagina sudah mempunyai mekanisme pertahanan 

keasamannya yaitu adanya basil doderlein yang hidup di vagina dan berfungsi 

untuk memproduksi asam yang mampu mencegah bakteri masuk kedalam vagina. 

Terlalu sering menggunakan sabun untuk membersihkan vagina akan mematikan 

bakteri baik dan dapat memicu perkembangbiakan jamur atau bakteri yang 

menimbulkan infeksi. 

Berbagaiapenelitian mengenai remaja menunjukkan bahwa remaja sering kali 

salah dalam membersihkan organ genitalia. Remaja sering salah saat membasuh 
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organ genitalia, yaitu dari arah belakang ke depan, menggunakan sabun khusus 

organ intim atau cairan pembersih serta menabur bedak, bahkan menyemprotkan 

parfum pada organ genitalianya.  Makin banyaknya persoalan kesehatan reproduksi 

remaja, maka pemberian informasi, layanan dan pendidikan kesehatan reproduksi 

remaja menjadi sangat penting agar remaja dapat membentuk sikap dan tingkah 

laku yang bertanggung jawab terhadap kesehatan reproduksinya. Kurangnya 

pemahaman remaja membuat mereka melakukan vulva hygiene dengan cara yang 

kurang tepat. untuk itu diperlukan edukasi yang tepat dengan pendidikan kesehatan.  

Pendidikan kesehatan merupakan metode yang tepat untuk memberikan 

informasi kepada remaja yang diharapkan dapat merubah perilaku dan sikap dalam 

menjaga genetalia. pendidikan kesehatan merupakan upaya intervensi dalam 

membentuk perilaku (Notoatmodjo, 2010). Pendidikan kesehatan adalah proses 

perubahan perilaku yang dinamis, dimana perubahan tersebut bukan sekedar proses 

transfer materi / teori dari seseorang ke orang lain, perubahan tersebut terjadi 

adanya kesadaran dari dalam individu, kelompok, atau masyarakat sendiri (Supradi, 

2007).  Remaja berhak memperoleh edukasi dan informasi yang lengkap, jelas, dan 

akurat tentang kesehatannya termasuk kesehatan reproduksi (Peraturan 

Permerintah RI. 2009). Pendidikan kesehatan dapat mencegah perilaku yang buruk 

saat melakukan hygiene saat menstruasi. Dengan memberikan pendidikan 

kesehatan tentang vulva hygiene diharapkan dapat meningkatkan perilaku vulva 

hygiene saat menstruasi pada remaja putri kearah yang lebih baik sehingga dapat 

menjaga organ reproduksinya dengan baik.  
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Mengacu pada uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan rangkuman 

literatur yang bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas pendidikan kesehatan 

terhadap perubahan  perilaku  vulva hygiene saat menstruasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian 

review yaitu: “Bagaimana efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan  

perilaku  vulva hygiene saat menstruasi?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian literature review meliputi tujuan umum dan tujuan khusus 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis  efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan  

perilaku  vulva hygiene saat menstruasi 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi perilaku vulva hygiene saat menstruasi sebelum 

mendapatkan pendidikan kesehatan 

2. Mengidentifikasi perilaku vulva hygiene saat menstruasi sesudah 

mendapatkan pendidikan kesehatan  

3. Menjelaskan efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan  perilaku  

vulva hygiene saat menstruasi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 



5 
 

 
 

Hasil literatur review ini sebagai masukan bagi subyek untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene terhadap perilaku 

vulva hygiene saat menstruasi 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil literatur review ini dapat menambah pengetahuan dan informasi 

berkaitan dengan pengaruh pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene 

terhadap perilaku vulva hygiene saat menstruasi khususnya pada remaja. 

1.4.3 Manfaat Bagi Pendidikan 

Hasil literature review ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

pembelajaran dan sumber, guna untuk mengetahui tentang pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene terhadap perilaku vulva hygiene 

saat menstruasi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Konsep Pendidikan Kesehatan 

2.1.1 Pengertian 

Pendidikan kesehatan menurut Bintoro Widodo (2014) 

merupakan bagian dari keseluruhan upaya kesehatan (promotif, 

prefentif, kuratif, dan rehabilitatif) yang menitik beratkan pada upaya 

untuk meningkatkan perilaku hidup sehat. Secara konsep pendidikan 

kesehatan merupakan upaya mempengaruhi/mengajak orang lain 

(individu, kelompok, dan masyarakat) agar berperilaku hidup sehat. 

Secara operasional pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan untuk 

memberikan/ meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik masyarakat 

dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya  

Pendidikan kesehatan adalah suatu usaha untuk menolong 

individu, kelompok masyarakat dalam meningkatkan kemampuan 

perilaku untuk mencapai kesehatan secara optimal. Sehingga perlu 

suatu metode yang tepat untuk mengembangkan pengetahuan. Dengan 

metode pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga harapanya 

siswa termotivasi untuk belajar dan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan dan praktik serta sebagai alat bantu untuk mempermudah 

menyampaikan materi pelajaran. Salah satu media pendidikan 

kesehatan praktis adalah media audiovisual (Andayani, 2015) 
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Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan kesehatan adalah upaya 

persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat mau 

melakukan tindakan - tindakan untuk memelihara, dan meningkatkan 

taraf kesehatannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kesehatan adalah suatu bentuk kegiatan dengan menyampaikan materi 

tentang kesehatan yang bertujuan untuk mengubah perilaku sasaran. . 

2.1.2 Tujuan pendidikan kesehatan 

Tujuan pendidikan kesehatan (Nursalam dan Efendi, 2008) yaitu 

: Terjadi perubahan sikap dan tingkah laku individu, keluarga, 

kelompok khusus dan masyarakat dalam membina serta memelihara 

perilaku hidup sehat serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan 

derajat kesehatan yang optimal. Mubarak dan Cahyatin, (2009) tujuan 

pendidikan kesehatan yaitu mengubah perilaku individu atau 

masyarakat serta memutuskan kegiatan yang paling tepat guna untuk 

mrningkatkan taraf hidup sehat dan kesejahteraan masyarakat. 

2.1.3 Ruang lingkup pendidikan  

Ruang lingkup pendidikan kesehatan dapat dilihat dari 3 dimensi 

menurut Fitriani (2011) yaitu; 

a. Dimensi sasaran 

1) Pendidikan kesehatan individu dengan sasarannya adalah 

individu. 

2) Pendidikan kesehatan kelompok dengan sasarannya adalah 

kelompok masyarakat tertentu. 
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3) Pendidikan kesehatan masyarakat dengan sasarannya adalah 

masyarakat luas. 

b. Dimensi tempat pelaksanaan 

1) Pendidikan kesehatan di rumah sakit dengan sasarannya 

adalah pasien dan keluarga 

2) Pendidikan kesehatan di sekolah dengan sasarannya adalah 

pelajar 

3) Pendidikan kesehatan di masyarakat atau tempat kerja dengan 

sasarannya adalah masyarakat atau pekerja 

2.1.4 Faktor - faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

Pendidikan Kesehatan.  

Menurut Nursalam dan Efendi (2008) mengelompokkan 

faktorfaktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan kesehatan 

yaitu: 

a. Faktor materi atau hal yang dipelajari yang meliputi kurangnya 

persiapan, kurangnya penguasaan materi yang akan dijelaskan oleh 

pemberi materi, penampilan yang kurang meyakinkan sasaran, 

bahasa yang digunakan kurang dapat dimengerti oleh sasaran, suara 

pemberi materi yang terlalu kecil, dan penampilan materi yang 

monoton sehingga membosankan 

 

b. Faktor lingkungan, dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
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1) Lingkungan fisik yang terdiri atas suhu,kelembaban udara,dan 

kondisi tempat belajar. 

2) Lingkungan sosial yaitu manusia dengan segala interaksinya 

serta representasinya seperti keramaian atau kegaduhan, 

lalulintas, pasar dan sebagainya 

c. Faktor instrument yang terdiri atas perangkat keras (hardware) 

seperti perlengkapan belajar alat - alat peraga dan perangkat lunak 

(software) seperti kurikulum (dalam pendidikan formal), pengajar 

atau fasilitator belajar, serta metode belajar mengajar. 

d. Faktor kondisi individu subjek belajar, yang meliputi kondisi 

fisiologis seperti kondisi panca indra (terutama pendengaran dan 

penglihatan) dan kondisi psikologis, misalnya intelegensi, 

pengamatan,daya tangkap, ingatan, motivasi, dan sebaginya 

 

2.2 Konsep Perilaku 

2.2.1 Pengertian 

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan 

seseorang dalam melalukan respon terhadap sesuatu dan kemudian 

dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia 

pada hakekatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang 

diamati maupun tidak dapat diamati oleh interaksi manusia dengan 

lingungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 

tindakan. Perilaku secara lebih rasional dapat diartikan sebagai respon 

organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subyek tersebut. 
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Respon ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan bentuk aktif 

dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam diri 

manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain 

sedangkan bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu dapat diobservasi secara 

langsung (Triwibowo, 2015) 

2.2.2 Domain Perilaku 

Menurut Triwibowo (2015) perilaku manusia sangat kompleks 

dan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas. Perilaku terbagi dalam 

tiga domain yaitu : 

a. Pengetahuan ( knowledge) pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini 

terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, 

yakni : indera pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 

b. Sikap (Attitude). Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang 

masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Dalam kehidupan 

sehari-hari, sikap merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap 

stimulus sosial. Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk 

bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.  

c. Praktek atau tindakan (practice). Tindakan terdiri dari berbagai 

tingkatan, yaitu :  

1) Persepsi (perception), mengenal dan memilih berbagai objek 

sehubungan dengan tindakan yang akan diambil merupakan 

tindakan tingkat pertama. 
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2) Respon terpimpin (guided respons), dapat melakukan sesuatu 

sesuai dengan urutan yang benar sesuai dengan contoh merupakan 

indicator tindakan tingkat kedua. 

3) Mekanisme (mechanism), apabila seseorang telah dapat 

melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis, atau sesuatu itu 

sudah merupakan kebiasaan maka ia sudah mencapai tindakan 

tingkat ketiga. 

4) Adaptasi (adaptational), adaptasi adalah suatu praktek atau 

tindakan yang sudah berkembang dengan baik. 

2.2.3 Pembentukan Perilaku 

Perilaku manusia sebagian besar ialah perilaku yang dibentuk dan 

dapat dipelajari. Berikut adalah cara terbentuknya perilaku seseorang 

(Priyoto, 2014): 

a. Kebiasaan, terbentuknya perilaku karena kebiasaan yang dilakukan. 

Contoh menggosok gigi sebelum tidur, bangun pagi dan sarapan pagi. 

b. Pengertian (insight), terbentuknya perilaku ditempuh dengan 

pengertian. 

c. Penggunaan Model, pembentukan perilaku melalui contoh atau 

model. Model yang dimaksud adalah pemimpin, orangtua dan tokoh 

panutan lainnya. 

 

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

a. Faktor predisposisi 
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Faktor predisposisi merupakan faktor positif yang mempermudah 

terwujudnya praktek, maka sering disebut sebagai faktor pemudah. 

Adapun yang termasuk faktor predisposisi, yaitu : kepercayaan, 

keyakinan, pendidikan, motivasi, persepsi, pengetahuan. 

b. Faktor pendukung 

Faktor pendukung terwujud dalam lingkungan fisik, teredia atau 

tidaknya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan. Fasilitas ini 

pada hakikatnya mendukung atau memungkinkan terwujudnya 

perilaku, sehingga disebut factor pendukung atau pemungkin. 

c. Faktor pendorong 

Faktor pendorong terwujud dalam sikap dan perilaku petugas 

kesehatan atau petugas lainnya, yang merukapan kelompok referensi 

dari perilaku masyarakat. Perilaku orang lebih banyak dipengaruhi 

oleh orang-orang penting (Triwibowo, 2015). 

 

2.3 Konsep Menstruasi 

Menstruasi merupakan proses terus menerus, yang terjadi semenjak 

remaja dan berhenti secara permanen saat menopause sekitar usia 45-55 tahun 

(Patil dan Angadi, 2013). Siklus menstruasi digunakan sebagai petanda 

kesehatan seorang perempuan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

panjang dan keteraturan dari siklus menstruasi, yaitu berupa faktor stress 

psikososial, aktivitas fisik, berat badan, dan gangguan endokrin (Deshpande 

dkk, 2013) 

Pada saat menstruasi, pembuluh darah dalam rahim sangat mudah 
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terkena infeksi, sehingga kebersihan vagina harus dijaga karena kuman mudah 

sekali masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi. Gejala 

infeksi vagina yang umum terjadi, seperti vaginitis bacterial, trichomonas 

vaginalis, kandidiasis vulvovaginal, dapat terjadi sepanjang kehidupan wanita. 

Sindroma syok toksik, suatu gangguan system yang tidak umum, tetapi 

berorientasi mengancam kehidupan, dapat terjadi pada wanita yang 

menggunakan pembalut selama menstruasi (Bobak dkk, 2004) 

Menurut beberapa ahli cara mencegah dari infeksi jamur selama 

menstruasi dengan menjaga kebersihan daerah kelamin, serta melakukan 

perawatan organ reproduksi, selama haid sebaiknya melakukan beberapa hal 

berikut:  

1. Harus mengganti pembalut secara teratur 2-3 kali atau setelah mandi dan 

buang air kecil (Andira, 2010). 

2. Mengggunakan pembalut berbahan lembut, menyerap dengan baik, tidak 

mengandung bahan yang membuat alergi (parfum dan gel) dan merekat 

dengan baik pada celana dalam (Baradero, dkk, 2007). 

3. Pembalut perlu diganti sebanyak 4-5 kali dalam sehari untuk menghindari 

pertumbuhan bakteri yang berkembang biak pada pembalut ke dalam vagina 

(Baradero, dkk, 2007). 

4. Jika membuang pembalut sebaiknya dibungkus sebelum dibuang ketempat 

sampah. Untuk pembalut lainnya (dari kain) sebaiknya sebelum dicuci, 

rendam terlebih dahulu memakai sabun pada tempat tertutup (Andira, 

2010). 
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Prasetyaningtyas (2007) untuk menjaga kesehatan vagina selama 

menstruasi, perempuan setidaknya memahami beberapa hal ini: 

1. Ganti pembalut sesering mungkin saat menstruasi. Darah yang keluar bisa 

menjadi media tumbuhnya kuman apabila terlalu lama tidak diganti. 

Idealnya mengganti pembalut 4 jam sekali (Proverawati dan Misaroh, 

2009). 

2. Saat membersihkan vagina, bilas dari arah depan ke belakang. Cara ini 

dilakukan untuk menghindari terbawanya kuman dari anus ke vagina. 

Lebih baik air untuk membersihkan langsung ditadah dari kran biasa atau 

dengan air semprot. Air yang terkumpul di ember bisa terkontaminasi air 

kencing orang lain, spora, jamur, atau kuman. 

3. Jaga organ kelamin agar tidak lembab setelah buang air kecil atau buang 

air besar. Bilas vagina sampai bersih, kemudian keringkan sebelum 

memakai celana dalam. Usahakan sagar daerah kemaluan dan 

selangkangan selalu bersih dan kering apalagi bagi perempuan bertubuh 

gemuk, karena suasana lembab sangat disukai jamur. 

4. Gantilah celana dalam sekurang-kurangnya 2-3 kali sehari 

5. Sebaiknya tidak mengenakan celana terlalu ketat, berbahan nilon, jeans, 

dan kulit. Pakai celana dalam berbahan katun yang menyerap keringat. 

Panty liner sebaiknya hanya digunakan antara 2-3 jam. 

6. Jangan biarkan celana basah atau lembab karena memberi peluang 

tumbuhnya jamur. 

Beberapa penyakit yang mudah menyerang pada wanita adalah 
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terjangkitnya infeksi jamur dan bakteri. Kondisi tersebut biasanya terjadi pada 

saat wanita dalam situasi menstruasi. Salah satu penyebabnya yaitu: 

1. Bakteri yang ada pada pembalut biasa atau kurang berkualitas. Pembalut 

tersebut menjadi wadah dan sarana perkembangbiakan bakteri yang 

merugikan. 

2. Tidak mencuci tangan sebelum membuka dan memasang pembalut. 

3. Tidak Memperhatikan tanggal kadaluarsa yang tertera pada pembalut. 

Memperhatikan tanggal kadaluarsa pembalut merupakan hal penting, 

untuk menjaga kualitas pembalut. Pemakaian pembalut yang kadaluarsa 

akan berakibat timbulnya bakteri sehingga dapat terjangkit infeksi vagina 

dan jamur 

4. Menyimpan pembalut pada tempat yang lembab. Tempat lembab 

merupakan sarana terjadinya perkembangbiakan bakteri. 

5. Pemakaian pembalut yang terlalu lama dipakai dan didiamkan akan 

menyebabkan masuknya kuman ke dalam tubuh melalui vagina, lalu 

merembet ke atas, melewati mulut rahim. Saat kuman tersebut sudah 

merajalela, dapat menyebabkan peradangan, perekatan, lalu menyumbat 

saluran telur sehingga berakibat kemandulan (Andira, 2010) 

 

 

 

2.4 Konsep Vulva Hygiene  

2.4.1 Pengertian 
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Vulva hygiene adalah perilaku memelihara alat kelamin bagian luar 

(vulva) guna mempertahankan kebersihan dan kesehatan alat kelamin, 

serta untuk mencegah terjadinya infeksi. Perilaku tersebut seperti 

melakukan cebok dari arah vagina ke arah anus menggunakan air bersih, 

tanpa memakai antiseptik, mengeringkannya dengan handuk kering atau 

tisu kering, mencuci tangan sebelum membersihkan daerah kewanitaan 

(Darma, 2017). Menurut Mumpuni (2013) menyatakan bahwa organ 

reproduksi perempuan memang membutuhkan perhatian khusus. 

Bentuknya yang terbuka, memudahkan masuknya kuman melalui mulut 

vagina. Tubuh dan organ intim yang sehat dapat pula memicu 

kepercayaan diri seseorang 

2.4.2 Manfaat vulva hygiene 

Alat reproduksi merupakan salah satu organ tubuh yang sensitif 

dan memerlukan perawatan khusus. Pengetahuan dan perawatan yang 

baik merupakan faktor penentu dalam memelihara kesehatan reproduksi. 

Manfaat perawatan vulva dan vagina, antara lain (Mumpuni, 2013) : 

a. Untuk mencegah terjadinya infeksi pada vulva dan menjaga 

kebersihan vulva. 

b. Untuk kebersihan perineum dan vulva 

c. Menjaga vagina dan daerah sekitarnya tetap bersih dan nyaman 

d. Mencegah munculnya keputihan, bau tak sedap dan gatal-gatal. 

e. Menjaga agar Ph vagina tetap normal (3-4) . 

f. Membersihkan bekas keringat dan bakteri yang ada di sekitar vulva 
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di luar vagina. 

g. Mencegah rangsangan tumbuhnya jamur, bakteri, protozoa.  

Menurut Andira (2012), perawatan vagina mempunyai beberapa 

manfaat diantaranya : 

a. Menjadikan vagina tetap dalam keadaan bersih dan nyaman. 

b. Dapat mencegah munculnya keputihan, gatal-gatal, dan bau tak 

sedap. 

c. Dapat menjaga pH vagina dalam kondisi normal (3,5 – 4,5) 

 

2.4.3 Cara melakukan vulva hygiene yang benar 

a. Memelihara kebersihan alat kelamin 

Wijayanti (2009) menyatakan bahwa memelihara kebersihan 

alat kelamin dapat dilakukan dengan cara : 

1) Mencuci tangan sebelum menyentuh vagina. Tujuannya untuk 

mencegah alat kelamin terkontaminasi oleh bakteri yang ada 

pada tangan (Kusyati, 2012). 

2) Melakukan cara cebok dari arah depan (vagina) ke belakang 

(anus). Supaya bibit penyakit yang bersarang di sekitar anus 

tidak terbawa ke dalam vagina, karena hal tersebut dapat 

menimbulkan infeksi, peradangan, dan rangsangan gatal. 

3) Selalu mengusahakan agar vagina tetap kering dan tidak lembab, 

karena keadaan basah akan mempermudah berkembangnya 

bakteri pathogen. 

4) Tidak menggunakan bedak pada vagina karena bedak akan 
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menyebabkan jamur dan bakteri tumbuh di sekitar vagina. 

5) Tidak sembarangan menggunakan cairan pembersih organ 

kewanitaan karena dapat merusak keasaman vagina. Keasaman 

vagina ini berfungsi untuk mencegah pertumbuhan kuman atau 

bakteri pathogen yang masuk. Kebanyakan wanita Indonesia 

membersihkan vagina dengan cairan pembersih (antiseptic) agar 

vagina kesat dan terbebas dari bakteri penyebab keputihan, 

namun kandungan antiseptic pada sabun justru dapat 

memudahkan kuman dan bakteri masuk ke dalam liang vagina. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suryandari (2013) 

pembersih organ kewanitaan pada umumnya mengandung 

berbagai senyawa kimia meliputi petroleum, syntetic chemical, 

dan petrocheminal yang dapat merusak kulit dan lingkungan. 

Sabun pembersih organ kewanitaan juga mengandung natrium 

dan kalium yang dapat menyebabkan vagina dalam keadaan 

basa, akibatnya tingkat keasaman vagina akan rusak dan 

menyebabkan mudah berkembangbiaknya bakteri pathogen di 

vagina. Cara terbaik untuk membersihkan organ kewanitaan 

adalah membasuhnya menggunakan air bersih dari arah depan 

(vagina) ke arah belakang (anus). Apabila ingin menggunakan 

sabun sebaiknya pilih sabun pembersih organ kewanitaan yang 

mengandung pH tidak lebih dari 3,5-4,5 misalnya sabun bayi 

atau membersihkan organ intim dengan sabun yang tidak 
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mengubah kestabilan pH di sekitar vagina, salah satunya produk 

yang berbahan dasar dari susu. 

6) Pada saat menstruasi diwajibkan mengganti pembalut 2-3 kali 

dalam sehari atau setiap 4 jam sekali secara teratur. Andira 

(2012) mengungkapkan bahwa pada saat haid, kuman-kuman 

lebih mudah masuk ke dalam organ reproduksi. Pembalut 

dengan gumpalan darah yang banyak akan menjadi tempat 

tumbuh dan berkembangnya jamur maupun bakteri. Oleh sebab 

itu, pada saat menstruasi dianjurkan untuk mengganti pembalut 

2-3 kali dalam sehari atau setiap 4 jam sekali, atau setiap saat 

jika sudah merasa tidak nyaman. Sebelum mengganti pembalut 

wajib membersihkan vagina terlebih dahulu. 

7) Tidak sering memakai pantyliner. Pantyliner adalah salah satu 

jenis pembalut wanita yang digunakan diluar periode 

menstruasi, dan ukurannya lebih kecil. Pantyliner jika 

digunakan terlalu lama dapat menyebabkan peningkatan jumlah 

bakteri pathogen dan membunuh lactobacillus dalam vagina, 

pantyliner juga dapat mentransfer flora intestinal seperti 

Eschericia Coli ke dalam vagina. Sebaiknya gunakan pantyliner 

saat perlu saja dan jangan terlalu lama, paling tidak 3-6 jam 

sehari. 

8) Mengganti pakaian dalam dua kali sehari saat mandi. 

9) Memakai pakaian dalam dari bahan yang mudah menyerap 
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keringat misalnya katun. Bahan lain yang tidak menyerap 

keringat seperti nylon atau polyester menyebabkan alat kelamin 

terasa gerah dan panas, sehingga vagina menjadi lembab dan 

menjadi tempat berkembangbiaknya bakteri dan jamur. 

10) Memakai celana dalam yang tidak ketat. Celana dalam yang 

terlalu ketat menyebabkan tidak adanya sirkulasi udara di sekitar 

alat kelamin sehingga daerah sekitar vagina menjadi lembab. 

b. Menjalani pola makan sehat 

Andira (2012) mengungkapkan bahwa untuk merawat organ 

reproduksi disarankan untuk mengurangi konsumsi makanan yang 

manis karena menurut sebuah penelitian, 90% wanita yang 

mengurangi konsumsi gula akan mengalami penurunan infeksi 

jamur. Menurut Shadine (2009) dalam Darma (2017) dinyatakan 

bahwa dalam beberapa penelitian menunjukkan jika mengkonsumsi 

makanan dengan jumlah gula yang berlebihan dapat menimbulkan 

efek negative pada bakteri lactobacillus yang ada di vagina. 

c. Mencegah stress dan kelelahan 

Menurut Darma (2017) dinyatakan bahwa untuk mencegah 

terjadinya keputihan dengan istirahat cukup dan menghindari stress. 

Misalkan dengan cara tidak mengerjakan tugas atau belajar hingga 

larut malam, melakukan aktifitas-aktifitas yang menyenangkan, dan 

berlibur. Dengan demikian stress dapat dicegah. 

2.4.4 Vulva Hygiene Saat Menstruasi 
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Perawatan pada saat menstruasi juga perlu dilakukan karena pada 

saat menstruasi pembuluh dalam rahim sangat mudah terkena infeksi. 

Kebersihan harus sangat dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan 

dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi. Pembalut tidak 

boleh dipakai lebih dari enam jam atau harus ganti sesering mungkin bila 

sudah penuh oleh darah menstruasi (Eni, 2011). Hygiene menstruasi 

merupakan komponen hygiene perorangan yang memegang peran 

penting dalam menentukan status kesehatan, khususnya terhindar dari 

infeksi alat reproduksi. Oleh karena itu pada saat menstruasi perempuan 

harus benar-benar menjaga kebersihan organ reproduksi secara ekstra 

terutama pada bagian vagina apabila tidak dijaga akan menimbulkan 

mikro organism seperti jamur, bakteri dan virus yang berlebihan 

sehingga menganggu fungsi organ reproduksi (Syahrani, Santoso, dan 

Sayono, 2012). 

Pada saat menstruasi diwajibkan mengganti pembalut 2-3 kali 

dalam sehari atau setiap 4 jam sekali secara teratur. Andira (2012) 

mengungkapkan bahwa pada saat haid, kuman-kuman lebih mudah 

masuk ke dalam organ reproduksi. Pembalut dengan gumpalan 

darah yang banyak akan menjadi tempat tumbuh dan 

berkembangnya jamur maupun bakteri. Oleh sebab itu, pada saat 

menstruasi dianjurkan untuk mengganti pembalut 2-3 kali dalam 

sehari atau setiap 4 jam sekali, atau setiap saat jika sudah merasa 

tidak nyaman. Sebelum mengganti pembalut wajib membersihkan 



22 
 

 
 

vagina terlebih dahulu. 

 

2.5 Pendidikan Kesehatan dengan Perilaku Vulva Hygiene Saat Mentruasi 

Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya atau kegiatan untuk 

menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif sehingga memiliki sikap dan 

perilaku sehat. Pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang untuk 

menerima informasi yang disampaikan, dan bertanggung jawab kaitannya 

dengan masalah kehidupan reproduksi,sehingga apa yang disampaikan dapat 

diterapkan (Notoadmojo,2010). Secara konsep pendidikan kesehatan adalah 

upaya untuk mempengaruhi dan atau mengajak orang lain, baik individu, 

kelompok atau masyarakat, agar melaksanakan perilaku hidup sehat. 

Sedangkan secara operasional, pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan 

untuk memberikan dan atau meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik 

masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri 

(Triwibowo dan Pusphandani, 2015). 
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

: Diteliti 

: Tidak diteliti  

 

Gambar 2.1 : Kerangka Teori  

Sumber: Bobak dkk (2004) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai  

efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku vulva hygiene 

saat mentruasi. Protokol dan evaluasi dari literature review akan 

menggunakan ceklist PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi 

yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review 

ini. 

3.1.2 Database Pencarian 

Penelitian ini merupakan literature review, dimana data dalam 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang bukan diperoleh dari 

pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pencarian sumber data sekunder dilakukan 

pada bulan Agustus – Januari 2021 berupa artikel atau jurnal nasional dan 

jurnal internasional yang menggunakan pubmed dan Google Scholar. 

3.1.1 Kata Kunci 

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat 

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci , “Pendidikan 

kesehatan, vulva hygiene saat mentruasi” AND “health education, OR 

counseling” and  vulva hygiene“ OR  “genital hygiene” AND “((teenager) 

AND  personal hygiene during menstruation”.  
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Tabel 3.1 Kata Kunci 

Pendidikan Keseahtan vulva hygiene saat 

mentruasi 

OR OR 

health education genital hygiene 

OR OR 

counseling vulva hygiene 

 

Setelah dilakukan penetapan topik review maka seluruh kata kunci 

dimasukkan dalam database yaitu google scholar dan Pubmed setelah itu 

dilakukan pembatasan pencarian dengan membatasi tahun yaitu artikel 

bertahun 2016-2020. Setelah mendapatkan artikel sesuai topik dilakukan 

identifikasi abstrak dan selanjutnya di telaah naskah lengkapnya (fulltext) 

selanjutnya dilakukan matrik sebagai bagian untuk melakukan analisis. 

Setelah dilakukan matrix dari artikel maka dilakukan sintesis berupa 

menyusun hasil matrix dalam bentuk narartif. 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan Strategi yang 

digunakan dalam mencari artikel menggunakan PEOS framework, yaitu terdiri dari 

: 

1) Population/Problem merupakan populasi atau masalah yang akan dianalisis 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review; 

2) Exposure merupakan paparan yang dalam penelitian dapat mewakili 

intervensi maupun paparan lain seperti zat kimia, kebiasaan buruk maupun 

faktor lainnya (Holly et al, 2012) 



26 
 

 
 

3) Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review; 

4) Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikel yang akan di review. 

Tabel 3.2 Kriteria inklusi dan ekslusi dengan format PEOS 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population / 

problem 

Jurnal atau artikel yang 

berkaitan dengan topik 

yang akan direview yakni 

Pendidikan kesehatan, 

vulva hygiene saat 

mentruasi 

Jurnal atau artikel yang berkaitan 

dengan topik lain diluar  

Pendidikan kesehatan, vulva 

hygiene saat mentruasi 

Ekprosure Jurnal atau artikel yang 

berkaitan dengan 

pendidikan kesehatan dan 

vulva hygiene 

Jurnal atau artikel yang tidak  

berkaitan dengan  pendidikan 

kesehatan dan vulva hygiene 

Outcome Adanya perubahan 

perilaku vulva hygiene 

saat menstruasi 

Adanya  hubungan atau pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap  

vulva hygiene 

Study design  Quasi Eksperimen Systematic literature riview, 

Descriptive, analisis korelasi 

Study kualitatif dan studi 

kuantitatif 

Tahun terbit Artikel atau jurnal yang 

terbit setelah tahun 2015 

Artikel atau jurnal yang terbit 

sebelum tahun 2015 

Bahasa Bahasa inggris dan 

bahasa Indonesia 

Bahasa inggris dan bahasa 

Indonesia yang tidak sesuai topik 

 

3.3 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Dari hasil pencarian literature review melalui database Google Scholar dan  

Pubmed peneliti mendapatkan 370 artikel. Hasil pencarian yang sudah didapatkan 

kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan terdapat 13 artikel yang sama sehingga 

dikeluarkan dan tersisa 257 artikel. Diskrining kembali sesuai dengan PEOS 

mendapatkan 31 artikel, kemudian dilakukan penilaian critical appraisal 
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memenuhi kriteria diatas 50% dan disesuaikan dengan tema literature review 

mendapatkan 5 artikel.  Assessment yang dilakukan berdasarkan kelayakan 

terhadap kriteri inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 5 artikel yang bisa 

dipergunakan dalam literature review. Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan 

dalam Diagram Alur. 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Diagram Alur Prisma 2019 
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Gambar  3.2 Diagram Alur Pencarian Jurnal 

Dikeluarkan jurnal atau artikel 

yang duplikat (n = 13 ) 

Jurnal atau artikel diidentifikasi 

(n = 36) 

Setelah jurnal atau artikel 

duplikat dihapus 

(n = 257) 

Dikeluarkan (n= 26) 

Analisis deskriptif dan 

Penilai kualitas kelayakan 

dengan Critical Appraisal yang 

kurang dari 50%  
 

Dikeluarkan (n= 226) 

 
Population: Tidak fokus pada 

pendidikan kesehatan dengan vukva 
hygine saat mentruasi (n= 102) 

 

Exposure : Tidak meneliti pendidikan 

kesehatan (n= 89 ) 
 

Outcome: Tidak meneliti hubungan 

dengan vulva hygiene (n= 2 ) 
 

Study Design : bukan eksperimen 

design (n=33 ) 
 

Jurnal atau artkel full 

text (n =  31 ) 

Jurnal atau artikel yang dinilai dan 

sesuai kelayakan (n = 5 ) 

Jurnal atau artikelyang sesuai  

(n = 5 ) 
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BAB 4. HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Karakteristik Studi 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 5 artikel yang akan dilakukan 

review sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Review Artikel 

No Author Tahun Volume, 

Angka 

Nama 

Artikel 

Judul Metode (Desain, 

Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

Hasil Database 

1 Siti 

Muthoharo

h, Rina 

Widiyawat

i 

2018 DOI. 

10.5281/

zenodo.1

464504 

Artikel 

Nurse and 

Health 

Pengaruh Health 

education Terhadap 

Perilaku vulva hygiene 

saat menstruasi anak SD 

umur 11 – 13 tahun di 

SDN Mojosari 

Kabupaten Mojokerto 

D: Pra Eksperimental 

dengan metode One 

group Pretest-Postest 

S: 16 sampel 

V: pendidikan 

kesehatan, Vulva 

Hygiene Saat 

Menstruasi 

I : Kuesioner 

A: Uji t-test 

Ada pengaruh health 

education terhadap 

perilaku vulva hygiene 

anak berumur 11 –13 

tahun saat menstruasi di 

SDN Mojosari 

Google 

Scholar 

2 Muhamma

d Zainul 

Arifin, 

Darsini 

2016 
1. Vol 1 No 

1 (2016)  

 

Artikel 

Keperawat

an 

Efektifitas Pendidikan 

Kesehatan Dengan 

Metode Ceramah 

Tentang Vulva Hygiene 

Terhadap Perilaku 

Merawat Vulva 

Hygiene Saat 

Menstruasi Pada 

Remaja Putri Kelas Viii 

D: Pra Eksperimental 

dengan metode One 

group Pretest-Postest 

S: 21  sampel 

V: pendidikan 

kesehatan, Vulva 

Hygiene Saat 

Menstruasi 

I : Kuesioner 

A: Uji t-test 

Pendidikan kesehatan 

dengan metode ceramah 

efektif terhadap 

peningkatan perilaku 

merawat 

vulva hygiene saat 

menstruasi pada remaja 

putri. 

Google 

Scholar 

3 Nanik Try 

Kusuma 

Wardani 

2016 JKA.201

8;5(1):71

-78 

Artikel 

Keperawat

an 

‘Aisyiyah 

Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap 

Perilaku Vulva Hygiene 

Saat Menstruasi 

D: Pra Eksperimental 

dengan metode One 

group Pretest-Postest 

S: 13 sampel 

Pendidikan kesehatan 

terhadap perilaku vulva 

hygiene saat menstruasi 

mempunyai pengaruh 

Google 

Scholar 

http://jurnal.itkeswhs.ac.id/index.php/medika/issue/view/5
http://jurnal.itkeswhs.ac.id/index.php/medika/issue/view/5
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Pada Remaja Putri 

Tunagrahita Di 

SLB N 2 Yogyakarta  

V: pendidikan 

kesehatan, Vulva 

Hygiene Saat 

Menstruasi 

I : Kuesioner 

A: Uji t-test 

terhadap perilaku vulva 

hygiene saat menstruasi 

pada remaja putri 

tunagrahita menjadi 

lebih baik 

4 Titin Dwi 

Ernawati, 

S.ST 

Nikhen 

Fitrianingt

yas Harni, 

Amd.Keb 

Jinnani 

Firdausiya

h 

2018 Vol.6 

No.1, 

Februari 

2018 

Artikel 

Ilmu 

Kesehatan 

MAKIA 

Efektifitas Pendidikan 

Kesehatan Dengan 

Metode Ceramah 

Tentang Vulva Hygiene 

Terhadap Perilaku 

Merawat Vulva Hygiene 

Saat Menstruasi Pada 

Remaja Putri Kelas Vii 

Di Smpn 1 Gondang 

Mojokerto 

D: Pra Eksperimental 

dengan metode One 

group Pretest-Postest 

S: 21 sampel 

V: pendidikan 

kesehatan, Vulva 

Hygiene Saat 

Menstruasi 

I : Kuesioner 

A: Uji t-test 

Ada perubahan dalam 

perilaku rata-rata 

memperlakukan 

kebersihan vulva 

selama menstruasi 

wanita muda sebelum 

dan sesudah kuliah 

pendidikan kesehatan. 

PubMed 

5 Putri 

Sekar, 

Machmuda

h, Sayono 

2018 Vol. 5 

No.2, 

Novemb

er 2018, 

80-92 

Artikel 

Ilmu 

Keperawat

an dan 

Kebidanan 

(JIKK) 

Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Tentang 

Vulva Hygiene 

Terhadap Pengetahuan, 

Sikap Dan Praktik 

Remaja Putri Yang 

Mengalami Keputihan 

Di Pondok Pesantren 

Al-Izzah Demak 

D: Pra Eksperimental 

dengan metode One 

group Pretest-Postest 

S: 16 sampel 

V: pendidikan 

kesehatan, Vulva 

Hygiene Saat 

Menstruasi 

I : Kuesioner 

A: Uji t-test 

da pengaruh pendidikan 

kesehatan 

tentang vulva hygiene 

terhadap pengetahuan, 

sikap dan praktik 

remaja putri yang 

mengalami 

keputihan.  

 

Google 

scholar 
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4.1.2 Dekripsi Studi Artikel 

Hasil pencarian literature, peneliti menemukan sebanyak 5 artikel yang akan 

dilakukan review dengan karakteristik studi sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Karakteristik Studi  

No Kriteria 

F 

(artikel) % 

1 

 

Artikel : 

Nasional 

Internasional 

  

4 

1 

 

80%  

20% 

2 

 

Desain : 

Quasi eksperimen 

 

100 

 

100% 

3 Analisis 

Uji T 

 

a. 5 

 

100%  

4 

 

Database : 

1. google scholar  

2. Pubmed 

 

4 

1 

 

80% 

20% 

 

Tabel 4.2 Karakteristik studi  tentang efektivitas pendidikan kesehatan 

terhadap perubahan perilaku vulva hygiene saat menstruasi terdiri dari 5 artikel 

diketahui bahwa artikel yang direview terdiri dari 20% artikel internasional dan 

80% artikel nasional.  Desain yang digunakan  terdiri dari 100% adalah quasi 

eksperimen. Analisis data yang digunakan masing-masing 100% menggunakan uji 

T. Database pencarian artikel yang ditemukan 80% dari google scholar dan 20% 

pubmed. 

4.2 Analisis 

4.2.1 Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan  

Pada hasil review pada 5 artikel disampaikan hasil secara deskriptif mengenai 

Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan  
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Tabel 4.3 Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan  

No Artikel Populasi Hasil  

1 Muthoharoh dan  

Widiyawati (2018) 

16 1. Positif (25%) 

2. Negatif (75%) 

2 Arifin dan Darsini 

(2016) 

21 Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dengan metode ceramah 

reratanya adalah 9,000. 

3 Wardani (2016) 13 1. Baik (23.1%) 

2. Cukup (76.9%) 

3. Kurang (0%) 

4 Ernawati,  Harni, 

Firdausiyah 

(2018) 

21 Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dengan metode ceramah 

reratanya adalah 9,000 

5 Sekar, 

Machmudah, 

Sayono (2018) 

16 Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan reratanya adalah 2.56 

 

Berdasarkan pada 4.3  dari 5 artikel  menunjukkan Perilaku vulva hygiene 

sebelum pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata 

dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa 

perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar negative 

(75%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 

reratanya adalah 9,000. tidak Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku 

vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar adalah cukup (76.9%). 

Artikel Ernawati,  Harni, Firdausiyah (2018) Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 

reratanya adalah 9,000. Artikel Sekar, Machmudah, Sayono (2018) Perilaku 

merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

reratanya adalah 2.56. 
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4.2.2 Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan  

Pada hasil review pada 5 artikel disampaikan hasil secara deskriptif mengenai 

Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan  

Tabel 4.4 Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan  

 

No Artikel Populasi Hasil 

1 Muthoharoh dan  

Widiyawati (2018) 

16 1. Positif (68.8%) 

2. Negatif (31.2%) 

2 Arifin dan Darsini 

(2016) 

21 Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan metode ceramah 

adalah 14,190. 

3 Wardani (2016) 13 1. Baik (61.5% 

2. Cukup (38.5%) 

3. Kurang (0%) 

4 Ernawati,  Harni, 

Firdausiyah 

(2018) 

21 Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan metode ceramah adalah 

14,190 

5 Sekar, 

Machmudah, 

Sayono (2018) 

16 Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan reratanya adalah 5.75  

 

Berdasarkan pada  4.4  dari 5 artikel  menunjukkan Perilaku vulva hygiene 

sesudah pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata 

dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa 

perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan sebagian besar positif 

(68.8%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah 

14,190 mengalami peningkatan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 

5.19. Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku vulva hygiene sesudah 

pendidikan kesehatan sebagian besar adalah baik (61.5%). Artikel Ernawati,  Harni, 

Firdausiyah (2018) perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sesudah 
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diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah 14,190 mengalami 

peningkatan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 5.19. Artikel Sekar, 

Machmudah, Sayono (2018) perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan reratanya adalah 5.75 mengalami 

peningkatan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 3.19.  

4.2.3 Efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan  perilaku  vulva 

hygiene saat menstruasi 

Berdasarkan pada 5 artikel yang direview menunjukkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan  perilaku  vulva 

hygiene saat menstruasi 

No Artikel Populasi Hasil  

1 Muthoharoh dan  

Widiyawati (2018) 

16 Ada pengaruh health education terhadap 

perilaku vulva hygiene  

2 Arifin dan Darsini 

(2016) 

21 Pendidikan kesehatan dengan metode 

ceramah efektif terhadap peningkatan 

perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi   

3 Wardani (2016) 13 Pendidikan kesehatan mempunyai pengaruh 

terhadap perilaku vulva hygiene saat 

menstruasi   

4 Ernawati,  Harni, 

Firdausiyah 

(2018) 

21 Ada perubahan dalam perilaku rata-rata 

memperlakukan kebersihan vulva selama 

menstruasi wanita muda sebelum dan 

sesudah kuliah pendidikan kesehatan   

5 Sekar, 

Machmudah, 

Sayono (2018) 

16 ada pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, 

sikap dan praktik remaja putri yang 

mengalami keputihan   

 

Berdasarkan paa Tabel 4.5 diketahui bahwa dari keseluruhan artikel 

didapatkan hasil yang seragam artinya pendidikan kesehatan efektif terhadap 

perubahan  perilaku  vulva hygiene saat menstruasi. Pertama artikel Muthoharoh 
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dan  Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa health education berpengaruh 

terhadap perilaku vulva hygiene. Artikel Arifin dan Darsini (2016) menunjukkan 

pendidikan kesehatan dengan metode ceramah efektif terhadap peningkatan 

perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi.Artikel Wardani (2016) 

menunjukkan pendidikan kesehatan mempunyai pengaruh terhadap perilaku vulva 

hygiene saat menstruasi. Artikel Ernawati, Harni, Firdausiyah (2018) menunjukkan 

ada perubahan dalam perilaku rata-rata memperlakukan kebersihan vulva selama 

menstruasi wanita muda sebelum dan sesudah kuliah pendidikan kesehatan.Artikel 

Sekar, Machmudah, Sayono (2018) menunjukkan ada pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, sikap dan praktik remaja 

putri yang mengalami keputihan. 
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BAB 5. PEMBAHASAN  

 

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil review 5 artikel yang telah memenuhi 

kriteria inklusi tentang efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan 

perilaku vulva hygiene saat menstruasi. Pembahasan terdiri dari sub bab sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dijelaskan sebagai berikut: 

 

5.1 Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan  

Pada hasil review pada Tabel 4.3 menunjukkan Perilaku vulva hygiene 

sebelum pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata 

dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa 

perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar negative 

(75%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 

reratanya adalah 9,000. tidak Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku 

vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar adalah cukup (76.9%). 

Artikel Ernawati,  Harni, Firdausiyah (2018) Perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 

reratanya adalah 9,000. Artikel Sekar, Machmudah, Sayono (2018) Perilaku 

merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

reratanya adalah 2.56. 

Kurangnya pengetahuan para remaja membuat mereka melakukan vulva 

hygiene dengan cara yang kurang tepat. Kebersihan selama menstruasi ini sangat 

penting, karena bila penanganan selama haid tidak benar maka 
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dapat mengakibatkan infeksi alat reproduksi. Infeksi pada alat reproduksi ini 

mempunyai dampak yang buruk ke masa depan, seperti kemandulan yang 

mengakibatkan menurunnya kualitas hidup individu yang bersangkutan (Aryani, 

2009) . Oleh karena itu pada saat menstruasi seharusnya perempuan benar-benar 

dapat menjaga kebersihan organ reproduksi dengan baik, terutama pada bagian 

vagina, karena apabila tidak dijaga kebersihannya, maka akan menimbulkan 

mikroorganisme seperti bakteri, jamur dan virus yang berlebih sehingga dapat 

mengganggu fungsi organ reproduksi, menyebabkan keputihan dan jika 

keputihan tidak segera diobati dapat menyebabkan infertilitas (Isro‟in & Sulistyo, 

2012). Menurut Wartonah (2006) perilaku atau kebiasaan memlihara kebersihan 

pribadi organ reproduksi dipengaruhi oleh banyak faktor. Selain faktor social 

ekonomi dan budaya, pengetahuan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 

pementukan perilaku sehat seseorang. Perilaku sehat seseorang sangat ditentukan 

oleh pengetahuan yang dimiliki, bagaimana individu menyikapi masalah kesehatan 

dan mengambil tindakan yang perlu untuk sembuh dari penyakit atau tetap hidup 

sehat. 

Berdasarkan pada asumsi peneliti, kebersihan pada saat menstruasi 

merupakan kebersihan perorangan pada remaja yang perlu disosialisasikan sedini 

mungkin agar remaja terhindar dari penyakit infeksi akibat hygiene yang tidak baik 

pada saat menstruasi. Pada remaja atau baru mengalami mestruasi, kemungkinan 

besar proses perilaku hygiene tepat. Hal ini disebabkan karena minimnya sumber 

informasi mengenai pembahasan mengenai vulva hygiene serta pengalaman, hal ini 

karena dianggap tabu bertanya tentang daerah kewanitaan.  Keadaan ini 
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menyebabkan remaja berperilaku tertutup dan jarang mencari tahu tentang perilaku 

vulva hygiene yang baik dan benar. Kebanyakan remaja memperoleh informasi dari 

teman dan media social yang kurang bisa dipertanggungjawabkan. Remaja masih 

minim pengalaman dalam perilaku hygeini saat menstruasi, hal ini karena baru 

mengalaminya. Pengalaman ialah suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk 

membentuk pengetahuan seseorang dan dilaksanakan secara berulang kali akan 

memunculkan sebuah perilaku. Jadi, semakin awal remaja mengalami menstruasi 

pertama, maka semakin banyak peristiwa yang didapatkan oleh individu. 

Pengalaman yang baik tersebut pun dapat dikonstruksikan dengan adanya 

peningkatan tentang sebuah ilmu terkait pengetahuan. Pengalaman dapat 

memberikan sumbangsih berupa informasi dalam bentuk pengetahuan dan menjadi 

dasar terbentuknya perilaku. 

 

5.2 Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan  

Pada hasil review pada Tabel 4.4 menunjukkan Perilaku vulva hygiene 

sesudah pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata 

dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa 

perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan sebagian besar positif 

(68.8%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah 

14,190. tidak Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku vulva hygiene 

sesudah pendidikan kesehatan sebagian besar adalah baik (61.5%). Artikel 

Ernawati,  Harni, Firdausiyah (2018) perilaku merawat vulva hygiene saat 

menstruasi sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah 
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14,190. Artikel Sekar, Machmudah, Sayono (2018) perilaku merawat vulva hygiene 

saat menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan reratanya adalah 5.75. 

lima artikel menunjukkan adanya perubahan perilaku vulva hygeini remaja setelah 

mendapat pendidian kesehatan. Hal ini berarti, pendidikan kesehatan efektif dalam 

mengubah perilaku seseorang, hal ini disebabkan karena dalam pendidikan 

kesehatan terdapat pemberian informasi kepada responden. Informasi ini kemudian 

menjadi pengetahuan yang mendasari perilakunya.  

Menurut Notoadmojo (2010) Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya 

atau kegiatan untuk menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif sehingga 

memiliki sikap dan perilaku sehat. Pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir 

seseorang untuk menerima informasi yang disampaikan, dan bertanggung jawab 

kaitannya dengan masalah kehidupan reproduksi,sehingga apa yang disampaikan 

dapat diterapkan. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan 

pengetahuannya. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu dapat menyebabkan 

perubahan perilaku.  

Berdasarkan pada asumsi peneliti, dalam kegiatan pendidikan kesehatan 

terdapat transfer informasi dari nara sumber kepada remaja. Informasi ini akan 

menjdi sumber pengetahua yang baik bagi remaja. Jumlah pengetahuan yang 

dimiliki oelh remaja akan mendasari pada perilakunya. Artinya, tindakan atau 

perilaku seseorang didasari dengan pengetahaun yang dimilikinya. Pendidikan 

kesehatan  dapat dijadikan sebagai faktor yang mempengaruhi proses perubahan 

perilaku tersebut dan berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan yang telah 

didapat. Perilaku remaja setelah diberi pendidikan kesehatan tentang vulva 
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hygiene menjadi positif atau baik, remaja telah mendapatkan pendidikan kesehatan 

yang tepat, karena dengan diberikanya pendidikan kesehatan remaja menjadi lebih 

tahu terkait dengan vulva hygiene. Perilaku positif atau baik yang terdapat pada 

remaja dipengaruhi oleh tambahnya pengetahuan remaja karena adanya pendidikan 

kesehatan yang diterimanya. Remaja yang terlibat dalam kegiatan pendidikan 

kesehatan tentang vulva hygeini dapat memahami serta mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapat dengan cara melakukan perilaku yang baik sesuai dengan 

pengetahuan yang didapat  

 

5.3 Efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku vulva 

hygiene saat menstruasi 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa artikel Muthoharoh dan  

Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa health education berpengaruh terhadap 

perilaku vulva hygiene. Artikel Arifin dan Darsini (2016) menunjukkan pendidikan 

kesehatan dengan metode ceramah efektif terhadap peningkatan perilaku merawat 

vulva hygiene saat menstruasi.Artikel Wardani (2016) menunjukkan pendidikan 

kesehatan mempunyai pengaruh terhadap perilaku vulva hygiene saat menstruasi. 

Artikel Ernawati,  Harni, Firdausiyah (2018) menunjukkan ada perubahan dalam 

perilaku rata-rata memperlakukan kebersihan vulva selama menstruasi wanita 

muda sebelum dan sesudah kuliah pendidikan kesehatan.Artikel Sekar, 

Machmudah, Sayono (2018) menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, sikap dan praktik remaja putri yang 

mengalami keputihan. 

Menurut Triwibowo dan Pusphandani (2015) Secara konsep pendidikan 
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kesehatan adalah upaya untuk mempengaruhi dan atau mengajak orang lain, baik 

individu, kelompok atau masyarakat, agar melaksanakan perilaku hidup sehat. 

Sedangkan secara operasional, pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan untuk 

memberikan dan atau meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat 

dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri. 

Asumsi peneliti mengacu pada kajian teoritik memahami bahwa pendidikan 

kesehatan yang dilakukan dapat menambah informasi dan pengetahuan remaja serta 

praktik dalam melakukan vulva hygiene saat menstruaasi. Hal ini akan menjadikan 

remaja akan berperilaku sesuai dengan yang telah diketahui melalui pendidikan 

kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu menambah 

pengetahuan, dengan adanya pengetahuan cukup tentang vulva hygiene maka 

perilaku hygiene akan terbentuk pula, oleh karena itu pendidikan kesehatan sangat 

menentukan pengetahuan remaja sebagai upaya untuk membentuk perilakunya. 

Pendidikan kesehatan dapat mencegah perilaku yang buruk saat melakukan hygiene 

saat menstruasi. Dengan memberikan pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene 

diharapkan dapat meningkatkan perilaku hygiene saat menstruasi pada remaja putri 

kearah yang lebih baik sehingga dapat menjaga organ reproduksinya dengan baik. 

Oleh sebab itu, pendidikan kesehatan tepat untuk memberikan informasi kepada 

remaja karena perilaku yang didasari pengetahuan lebih tahan lama dibandingkan 

perilaku yang tidak didasari pengetahuan. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa artikel dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

6.1.1 Perilaku vulva hygiene saat menstruasi sebelum mendapatkan pendidikan 

kesehatan sebagian besar cukup 

6.1.2 Perilaku vulva hygiene saat menstruasi sesudah mendapatkan pendidikan 

kesehatan cenderung lebih baik, 

6.1.3 Pendidikan kesehatan efektif dalam mengubah perilaku positif remaja 

terhadap vulva hygiene saat menstruasi 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

6.2.1 Bagi peneliti, dapat memberikan informasi serta menambah pengetahuan 

serta menerapkan metode penelitian literatur review tentang efektivitas 

pendidikan keseahtan terhadap perubahan perilaku 

6.2.2 Bagi masyarakat, menerapkan atau mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dari pendidikan kesehatan dalam bentuk perilaku yang positif 

kepada putrid atau anaknya dengan benar berkiatan dengan  vulva hygiene 

saat menstruasi 

6.2.3 Bagi pendidikan, diharapkan dapat memberikan edukasi yang lebih efektif 

dengan menerbitkan leaflet tentang vulva hygiene saat menstruasi  
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